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TIM PENYUSUN





LATAR BELAKANG DAN TUJUAN PEDOMAN

 Standar Tujuh pada SNPT: standar

sarana dan prasarana

pembelajaran merupakan kriteria

minimal dalam rangka pemenuhan

capaian pembelajaran lulusan

yang salah satunya berupa 

peralatan pendidikan serta media 

pembelajaran termasuk e-learning

 E-Learning diterapkan dalam

rangka implementasi strategi

pembelajaran yang sesuai dengan

perkembangan jaman dan

karakteristik generasi

 Pedoman Penyelenggaraan

Pembelajaran e-learning di 

Poltekkes Kemenkes menjadi

acuan dalam penyelenggaraan

pembelajaran dengan e- learning 

di Poltekkes Kemenkes. 

 E-learning menjadi salah satu

metode pembelajaran yang 

diterapkan di Poltekkes Kemenkes

dan dapat berkontribusi dalam

rangka meningkatkan mutu

lulusan Poltekkes Kemenkes.

LATAR BELAKANG TUJUAN



KONSEP DASAR DAN KEUNTUNGAN E-LEARNING

e-learning adalah

pembelajaran yang 

memanfaatkan paket

informasi berbasis

TIK untuk

kepentingan

mahasiswa yang 

dapat diakses oleh

mahasiswa kapan

saja dan di mana saja

(Permendikbud

No.109 Tahun 2013). 

KEUNTUNGAN BAGI MAHASISWA

1. Sistem belajar mandiri, 

terbuka, terstruktur, dan

belajar tuntas

2. pemanfaatan TIK

3. sumber belajar tidak harus

berada pada tempat yang sama

dengan mahasiswa dan

memiliki akses setiap saat

4. komunikasi dua arah

5. Pemanfaatan LMS VILEP 

sebagai sarana komunikasi

untuk menyampaikan bahan

ajar.

KEUNTUNGAN BAGI DOSEN

1. Lebih mudah melakukan

pemutakhiran data/materi

2. Dosen dpt mengetahui kapan

mahasiswa belajar, topik apa

dipelajari dan berapa lama 

suatu topik dipelajari, 

3. Mengecek apakah

mahasiswa telah

mengerjakan soal-soal

latihan/penugasan setelah.

4. Memeriksa jawaban

mahasiswa dan

memberitahukan hasilnya

langsung kepada mahasiswa



 Asynchronous: 

Mahasiswa dan dosen menggunakan e-learning tapi tidak
berada dalam waktu yang sama. Contoh: forum diskusi, 

 Synchronous: 

Mahasiswa dan dosen menggunakan e-learning dan berada 
pada waktu yang bersamaan. Contoh: video conferences, 
webbinar, 

PENDEKATAN PEMBELAJARAN DENGAN 
E-LEARNING



RUANG LINGKUP PENYELENGGARAAN 
E-LEARNING

1. Penyelenggaraan e-learning diselenggarakan oleh program studi pada
setiap Jurusan;

2. e-learning diterapkan dengan cara blended learning baik dalam
program studi reguler maupun non-reguler dengan tetap mengacu
kepada sistem Satuan Kredit Semester;

3. e-learning dilaksanakan kurang dari 50 % dari semua mata kuliah. 
Masing-masing mata kuliah yang dilaksanakan berbasis e-learning
dilaksanakan 35 – 50% dari total tatap muka;

4. e-learning diterapkan oleh setiap program studi pada setiap Jurusan
untuk semua jenjang;

5. Penerapan e-learning pada program studi di setiap Jurusan ditetapkan
dengan surat keputusan Direktur Poltekkes Kemenkes.

6. Dosen pengajar e-learning diwajibkan mengikuti workshop e-learning 
yang diselenggarakan oleh Poltekkes Kemenkes/Badan PPSDMK



STRATEGI DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN E-LEARNING

Strategi pembelajaran yang digunakan berbeda dengan konvensional yaitu dosen harus

merancang konteks dan lingkungan belajar, network, akses terhadap beragam sumber

belajar, dan beragam kesempatan mahasiswa untuk berinteraksi

1. Tanya jawab: inisiasi dapat dilakukan baik oleh dosen atau mahasiswa.

2. Forum diskusi: diskusi dapat berlangsung antara dosen dan mahasiswa maupun antar
mahasiswa.

3. Kegiatan mahasiswa: dapat berupa Problem Based Learning (PBL), simulasi, tele-
conference dan sebagainya.

4. Topik pemicu: berupa uji kemahiran yaitu tes tertulis yang dirancang untuk mengukur
kemampuan dan pemahaman tentang materi yang diberikan, bisa berupa cerita, 
gambar atau video.

5. Tes/kuis: dapat berupa Teka Teki Silang (TTS) / games, latihan bertahap, dan masalah
untuk dipecahkan.

6. Informasi visual: berupa simulasi atau video untuk membantu pemahaman dan
asimilasi mahasiswa.

7. Student review/summary: merupakan tugas mahasiswa untuk membuat rangkuman, 
mencari contoh dan mendapatkan umpan balik dari dosen. 



PETA PROGRAM



MODEL PELAKSANAAN PEMBELAJARAN E-LEARNING

MULAI

Model daring 1 
diawali dengan sajian dosen

(learning object) dilanjutkan

dengan diskusi kelompok

virtual, test online dan

offline. Kemudian

dilanjutkan dengan silang

tanya (forum diskusi dan

chat), dan diakhiri dengan

pemantapan oleh dosen.



MODEL PELAKSANAAN PEMBELAJARAN E-LEARNING

MULAI
Model daring 2 
diawali dengan dosen

melakukan kajian materi

(learning object online), 

kemudian diskusi kelompok

(virtual), lalu diskusi

kelompok dengan dosen

(virtual). Kemudian

dilanjutkan tes /kuis online
dan diakhiri dengan

pemantapan oleh dosen

dalam forum diskusi, chat 

dan posting.



MODEL PELAKSANAAN PEMBELAJARAN E-LEARNING

MULAI

Model daring 3 
diawali dengan dosen melakukan

review materi dan identifikasi

masalah (learning object online
dan searching), dilanjutkan

dengan diskusi kelompok virtual. 

Kemudian dilanjutkan

mahasiswa melakukan

presentasi hasil kelompok

(posting, discussion forum, dan

chat), dan diakhiri dengan

pemantapan oleh dosen dalam

diskusi forum, chat, dan posting.



TERIMA KASIH


